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Abstract 

We conducted this research with the aim of better understanding the effect of CAR (Capital Adequacy 

Ratio), DER (Debt to Equity Ratio), and DAR (Debt to Asset Ratio) on ROA (Return On Asset), either 

simultaneously or partially, in banking business entities listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) in 

the period 2019-2023. The study applies a quantitative approach of quantitative descriptive research type 

which has an explanatory characteristic. Observational data covers 104 business entities in the financial 

sector that are listed on the IDX, and can be accessed at www.idx.co.id and the website of each business 

entity. The research period runs from December 2019 to December 2023. Purposive sampling is the method 

used to take samples, resulting in 215 data taken from 43 business entities over 5 years. Data was collected 

using documentation techniques and secondary data. Researchers applied multiple linear regression 

methods for data analysis. The results showed that CAR and DER have a positive and significant effect on 

ROA, while DAR has no effect on ROA. Simultaneously, CAR, DER, and DAR are proven to affect ROA in 

banking companies listed on the IDX during the research period. 

Abstrak 

Riset ini kami lakukan dengan tujuan agar dapat lebih memahami pengaruh CAR (Capital Adequacy 

Ratio), DER (Debt to Equity Ratio), dan DAR (Debt to Asset Ratio) terhadap ROA (Return On Asset), 

baik secara simultan ataupun parsial, dalam badan usaha perbankan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) dalam jangka waktu tahun 2019–2023. Studi menerapkan pendekatan kuantitatif berjenis penelitian 

deskriptif kuantitatif yang memiliki sifat explanatory. Data observasi mencakup 104 badan usaha di bidang 

keuangan yang terdata di BEI, serta bisa diakses di www.idx.co.id dan laman masing-masing badan usaha. 

Periode riset berlangsung dari Desember 2019 hingga Desember 2023. Purposive sampling ialah metode 

yang dimanfaatkan untuk mengambil sampel, kemudian menghasilkan 215 data yang diambil dari 43 

badan usaha sepanjang 5 tahun. Data dikumpulkan dari teknik dokumentasi dan menggunakan data 

sekunder. Peneliti menerapkan metode regresi linier berganda untuk analisis data. Hasil riset menunjukkan 

CAR dan DER berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA, sementara DAR tidak memiliki 

pengaruh terhadap ROA. Secara simultan, CAR, DER, dan DAR terbukti memengaruhi ROA pada 

perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI selama periode penelitian. 
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Pendahuluan 

Industri perbankan memainkan peran krusial dalam perekonomian Indonesia sebagai tulang punggung 

sistem keuangan. Sebagai lembaga intermediasi, bank menjadi jembatan antara pemilik dana dan pelaku 

usaha, sekaligus menjadi penggerak utama aktivitas ekonomi. Dalam menilai kinerja bank, Return on Asset 

(ROA) menjadi indikator kunci yang mengukur seberapa efektif bank mengelola asetnya untuk 
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menghasilkan laba (Yusuf, 2017). Periode 2019–2023 merupakan fase penting yang dipenuhi oleh 

tantangan besar, terutama pandemi COVID-19 dan proses pemulihan ekonomi. Kondisi ini berdampak 

signifikan pada kinerja perbankan, di mana banyak bank mengalami fluktuasi profitabilitas (Yuningsih & 

Alfiah, 2022). Capital Adequacy Ratio (CAR), Debt to Equity Ratio (DER) dan Debt to Asset Ratio (DAR) 

menjadi faktor penting yang memengaruhi ROA.  Ketiga rasio ini tidak hanya berpengaruh pada stabilitas 

keuangan bank, tetapi juga menjadi pertimbangan utama bagi investor, regulator, dan manajemen dalam 

pengambilan keputusan. Sektor perbankan berbeda dari industri lainnya dalam hal struktur modal dan 

operasionalnya, di mana bank menggabungkan utang dan ekuitas untuk membiayai kegiatan mereka. DER 

dan DAR memberikan wawasan tentang bagaimana bank mengelola proporsi utang terhadap ekuitas dan 

aset, yang penting untuk menilai risiko keuangan dan leverage bank (Febriyani & Rifkhan, 2024). 

Sementara itu, CAR dapat menjamin bahwa bank memiliki dana yang memadai untuk. menahan kerugian 

serta memenuhi regulasi perbankan yang ketat (Perdana, 2023). Pemahaman tentang DER, DAR, dan CAR 

dalam konteks perbankan penting untuk mengevaluasi keberlanjutan bank serta potensi keuntungan dalam 

investasi di sektor perbankan. 

 

Gambar 1 

Grafik Persentase Return On Asset (ROA) 

Sumber : www.idx.co.id 

Dari grafik tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa Bank KB Bukopin Tbk., ROA mengalami penurunan 

selama periode 2019-2023. Bank Jtrust Indonesia Tbk., ROA secara fluktuatif mengalami penurunan 

selama periode 2019-2023. Bank Mayapada International Tbk., ROA secara fluktuatif mengalami 

penurunan selama periode 2019-2023. Bank Neo Commerce Tbk., ROA mengalami penurunan selama 

periode 2019-2023. Bank Victoria International Tbk. selama periode 2019 hingga 2021 terjadi penurunan. 

Namun terjadi kenaikan kenaikan ROA periode 2022 dengan nilai 0,87% namun kembali turun pada tahun 

2023 dengan nilai ROA 0,34 %. Fenomena ini mengindikasikan adanya perbedaan respons bank terhadap 

faktor-faktor keuangan tersebut, yang dipengaruhi oleh karakteristik spesifik masing-masing bank dan 

kondisi eksternal.  

Penelitian mengenai pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), Debt to Equity Ratio (DER), dan Debt to 

Asset Ratio (DAR) terhadap Return on Assets (ROA) pada sektor perbankan telah banyak dilakukan, namun 

masih terdapat beberapa celah penelitian yang dapat dieksplorasi lebih lanjut. Pertama, sebagian besar 

penelitian terdahulu tidak mencakup periode 2019–2023, yang merupakan masa kritis akibat dampak 

pandemi COVID-19 dan pemulihan ekonomi. Kondisi ini mungkin memengaruhi stabilitas keuangan 

perbankan, sehingga penelitian terkini diperlukan untuk memahami bagaimana variabel-variabel tersebut 

berinteraksi dalam situasi ekonomi yang fluktuatif. Selain itu, hasil penelitian sebelumnya mengenai 

pengaruh CAR, DER, dan DAR terhadap ROA masih belum konsisten. Beberapa studi menemukan bahwa 

CAR berpengaruh positif terhadap ROA karena kecukupan modal meningkatkan kinerja bank (Febriana & 

Efriyanto, 2023), sementara penelitian lain justru menunjukkan hubungan negatif karena modal yang tinggi 

http://www.idx.co.id/
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dapat mengurangi pendapatan jika tidak dimanfaatkan secara optimal (Baihaqi & Asih, 2025). Begitu pula 

dengan DER dan DAR, di mana beberapa hasil menunjukkan bahwa utang yang tinggi dapat menekan 

profitabilitas (Fitriyanti, 2024), sedangkan penelitian lain mengindikasikan bahwa utang justru mendukung 

ekspansi bisnis dan meningkatkan pendapatan (Thalib, 2016).  

Penelitian ini bertujuan menganalisis sejauh mana CAR, DER, dan DAR memengaruhi ROA pada periode 

yang penuh ketidakstabilan ini, sekaligus memberikan wawasan baru bagi pengembangan industri 

perbankan ke depan. Penelitian ini dapat dipakai sebagai sumbangan pemikiran bagi investor dalam 

melakukan penentuan pilihan terkait penempatan modal pada perusahaan perbankan.  

 

Literatur Review dan Pengembangan Hipotesis 

Pengertian Capital Adequacy Ratio (CAR) 

CAR menggambarkan sejauh mana aset sendiri dapat menutupi aset berisiko yang dimiliki oleh suatu 

bank dibandingkan dengan sumber anggaran lain seperti simpanan masyarakat atau pinjaman (Syakhrun 

et al., 2019).  CAR menggambarkan kapasitas bank dalam menanggung risiko dan kapasitas pinjaman. 

(Wardani & Mahardika, 2023). 

Indikator Capital Adequacy Ratio (CAR) 

Menurut Ningsih & Dewi (2020), CAR menunjukkan kinerja keuangan didasarkan pada tingkat risiko 

bank. Rasio ini menggambarkan ketersediaan modal untuk mengelola berbagai risiko yang mempengaruhi 

modal bank (Asraf, 2020). Menurut Mamahit et al. (2016), CAR dihitung melalui metode membagi rasio 

dana bank dengan total aset terhitung berdasarkan tingkat risiko (ATMR) bank. 

Pengertian Debt to Equity Ratio (DER) 

Angela & Nuryani (2024) mengutarakan bahwa Debt to Equity Ratio (DER) ialah indikator yang 

berdampak pada penilaian kemampuan badan usaha menjamin utang, rasio ini membagi anggaran yang 

diberikan kreditur dengan total modal pengusaha. Tingginya rasio mencerminkan semakin tingginya 

resiko terhadap likuiditas perusahaan (Prabowo & Rambe, 2024). Jumlah pinjaman perusahaan tidak boleh 

melebihi jumlah modal yang dimiliki, supaya beban perusahaan tidak semakin bertambah. (Nandiva & 

Hapsari, 2024).  

Indikator Debt to Equity Ratio (DER) 

DER menggambarkan banyaknya badan usaha didanai utang dikomparasikan dengan modal sendiri yang 

dimiliki (Zulfikar, 2016). Menurut Kasmir (2021), Debt to Equity Ratio dipakai sebagai pengevalusian 

besar kewajiban dibandingkan pada total modal sendiri. DER mengukur proporsi total kewajiban dibagi 

dengan total modal (Vita et al., 2022). 

Pengertian Debt to Asset Ratio (DAR) 

Debt to Asset Ratio (DAR) berfungsi dalam menilai sejauh mana utang digunakan untuk membiayai aset 

perusahaan (Mentari & Utomo, 2024). DAR menunjukkan seberapa bergantung perusahaan dengan utang 

untuk mendanai asetnya (Pratama et al., 2023). Bertambahnya rasio menandakan banyaknya pemanfaatan 

aset melalui utang (Sari et al., 2021).  

Indikator Debt to Asset Ratio (DAR) 

DAR menilai proposi sejumlah kewajiban dan keseluruhan harta perusahaan (Nurmiati & Pratiwi, 2022). 

Rasio ini menunjukkan perbandingan proporsi aset yang dibiayai oleh kewajiban (Shabilah et al., 2023). 
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DAR mewakili ukuran perbandingan kewajiban dibagi dengan total aset yang ada (Sanjaya & Ariesa, 

2020). 

Pengertian Return On Asset (ROA) 

ROA mengukur efesiensi operasional perusahaan dengan menilai sejauh mana manajemen aset dapat 

menghasilkan keuntungan (Widyastuti & Aini, 2021). ROA digunakan sebagai pengevaluasian terkait 

keberhasilan investasi yang dilakukan dalam menghasilkan keuntungan yang diharapkan (Parenrengi & 

Hendratni, 2018). ROA Menyertakan semua keterampilan dan sumber daya, seperti aktivitas pemasukan, 

kas, dan sumber daya finansial digunakan untuk memperoleh laba (Ariesa et al., 2023). 

Indikator Return On Asset (ROA) 

ROA mendeskripsikan kapasitas badan usaha dalam menciptakan keuntungan serta memberikan informasi 

kepada pihak luar tentang seberapa efektif operasi perusahaan (Tiala et al., 2019). Sirait (2017) 

menyatakan bahwa rasio ini mencerminkan daya saing perusahaan dalam meraih laba berdasarkan 

penggunaan sumber daya milik perusahaan. ROA diterapkan untuk mengukur besaran keuntungan setelah 

pajak dari keseluruhan harta badan usaha tersebut (Prihadi, 2019). 

Kerangka Konseptual 

 Pemakaian empat variabel independen seperti CAR (X1), DER (X2), DAR (X3). Untuk variabel dependen 

yang dipakai dalam riset adalah ROA (Y). Tiga variabel bebas tersebut dipergunakan untuk memengaruhi 

variabel terikat yaitu ROA yang tersaji pada gambar dibawah. 

 
Gambar 2 

 Kerangka Konseptual 

H1 : CAR berpengaruh terhadap ROA pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2019-2023. 

H2 : DER berpengaruh terhadap ROA pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2019-2023. 

H3 : DAR berpengaruh terhadap ROA pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2019-2023 

H4 : CAR, DER dan DAR berpengaruh terhadap ROA pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2019-2023. 
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Metode Riset 

Dalam studi ini, digunakan pendekatan kuantitatif yang berfokus pada data keuangan yang diperoleh melalui 

data keuangan yang diterbitkan dalam laman Bursa Efek Indonesia. Studi deskriptif kuantitatif dalam studi ini 

untuk menganalisis dan menjelaskan fenomena tertentu berdasarkan data yang ada. Riset ini merupakan jenis 

riset explanatory research yang memiliki tujuan untuk memberikan pandangan mengenai hubungan antar 

variabel yang dianalisis dalam fenomena yang teridentifikasi pada perusahaan perusahaan tersebut.  

Pengkaji mengumpulkan informasi terkait perusahaan-perusahaan perbankan pada BEI dan diperoleh dalam 

laman www.idx.co.id termasuk portal resmi perusahaan publik. Periode investigasi dimulai dari Desember 

2019 – Desember 2023. Populasi studi ini meliputi badan usaha yang bergerak di bidang sektor finansial, 

mencakup sebanyak 104 perusahaan. Purposive sampling merupakan teknik yang dipakai untuk penarikan 

sampel pada studi ini, yakni pemilahan sampel atas dasar patokan yang telah ditentukan. Ada beberapa patokan 

dalam pengambilan sampel yang dipakai peneliti dalam memeriksa sebagai berikut : 

1. Perusahaan sektor finance yang terdaftar resmi di Bursa Efek Indonesia. 

2. Perusahaan yang bergerak di bidang perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-

2023. 

3. Perusahaan perbankan yang listing dari tahun 2019-2023. 

Metode dokumentasi merupakan metode yang diterapkan untuk pengumpulan data pada satudi ini. Metode ini 

menjadi dasar dalam menganalisis informasi. Dalam teknik dokumentasi yang digunakan dalam studi ini, 

informasi yang dianalisis berbentuk laporan keuangan. Data sekunder adalah data riset yang digunakan. Data 

sekunder merupakan informasi yang didapat dari dokumen perusahaan, buku juga tulisan logis yang relavan 

dengan topik bahasan. Sumber informasi dalam studi ini diperoleh pada BEI di www.idx.co.id. Definisi 

operasional merupakan penjelasan secara terperinci mengenai faktor-faktor yang dipilih. Untuk detail yang 

lebih spesifik, bukti yang dapat diidentifikasi dan uraian teknis dari setiap variabel dipaparkan seperti yang 

tertera di bawah : 

Tabel 1 

Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 
Variabel Definisi Operasional Indikator Skala 

CAR 

( X1 ) 

CAR menunjukkan seberapa besar modal sendiri 

menutup aset berisiko suatu bank dibandingkan 

dengan sumber anggaran lain seperti simpanan 

masyarakat atau pinjaman. 

Sumber : Syakhrun et al. (2019) 

Total Modal 

CAR = ---------------  X 100% 

ATMR 

Sumber : Mamahit et al. (2016) 

Rasio 

DER 

( X2 ) 

DER dapat menjadi indikator penting dalam 

penilaian kemampuan perusahaan menjamin utang 

tersebut, rasio ini membagi dana yang diberikan 

oleh kreditor dengan total modal pemilik usaha. 

Sumber : Angela & Nuryani (2024) 

Total Utang 

DER = ------------------ X 100% 

Total Ekuitas 

Sumber : Kasmir (2021) 

Rasio 

DAR 

( X3) 

DAR dipakai untuk mengetahui seberapa banyak 

aset perusahaan didanai menggunakan pinjaman. 

 

Sumber : Mentari & Utomo (2024) 

Total Utang 

DAR = ------------------  X 100% 

Total Aset 

Sumber  : Nurmiati & Pratiwi (2022) 

Rasio 

ROA 

( Y ) 

ROA mengukur efesiensi operasional perusahaan 

dengan menilai sejauh mana manajemen aset dapat 

menghasilkan keuntungan. 

Sumber : Widyastuti & Aini (2021) 

Total Laba 

Setelah Pajak 

ROA = ------------------- X 100% 

Total Aset 

Sumber : Prihadi (2019) 

Rasio 

Studi ini menggunakan uji asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas, multikolinieritas, autokorelasi dan 

heteroskedastisitas. Selain itu, studi ini melakukan uji koefisien determinasi, uji t dan uji F dengan 

http://www.idx.co.id/
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menggunakan aplikasi EViews 13. Menurut Ghozali (2021), uji normalitas berguna dalam memastikan 

kembali variabel residual pada analisis regresi berdistribusi normal maupun tidak. Cara melakukan uji ini dengan 

melihat analisis grafik histrogram, serta melihat nilai probability Jarque berra yang harus dibawah 0.05. Menurut 

Ghozali (2021), uji multikolinieritas biasanya dipakai agar dapat menentukan adanya koneksi kuat antara 

variabel-variabel independen atau tidak. Bila ditemukan koneksi yang signifikan antar variabel independen, 

maka dari itu penelitian tersebut dapat dianggap mengalami multikolinieritas. Multikolinieritas terjadi bila angka 

VIF > 10. Menurut Ghozali (2021), uji autokorelasi digunakan agar dapat mendeteksi adanya hubungan antara 

kesalahan residual dalam suatu periode pada kesalahan residual waktu lalu (t-1) pada regresi linear. Menurut 

Ghozali (2021), uji heteroskedastisitas ialah analisis guna melihat perbedaan antara variabel residual dan 

pengamatan dalam regresi. Grafik residual menunjukkan bahwa heteroskedastisitas tidak melebihi rentang 

antara -500 dan 500. Ghozali (2021) menjelaskan bahwa dalam regresi berganda, ada beberapa variabel 

independen dan satu variabel dependen. Model regresi linier berganda berperan pada pengevaluasian kaitan 

beberapa variabel prediktor variabel bebas dan satu variabel terikat. Persamaan regresi linear berganda yaitu: 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 

Keterangan :  

Y  : Return On Asset (ROA) 

X1  : Capital Adequacy Ratio (CAR) 

X2  : Debt to Equity Ratio (DER) 

X3  : Debt to Asset Ratio (DAR) 

a  :  Konstanta 

b1, b2 ,b3  : Koefisien regresi  

e   : Error term 

Menurut Ghozali (2021), koefisien determinasi (R²) menaksir kecocokan model. Nilai R², yang berkisar 

antara nol dan satu, memiliki kemampuan untuk menggambarkan fluktuasi yang terjadi dalam variabel 

dependen. Angka yang lebih tinggi memberikan gambaran mengenai seberapa baik variabel independen 

menjelaskan variabel dependen. Menurut Ghozali (2021), uji t diterapkan agar dapat menilai implikasi 

setiap variabel independen mampu menggambarkan keberagaman pada variabel dependen. Hipotesis diuji 

dengan melihat nilai t-hitung > t-tabel dan serta signifikansi harus dibawah 0.05 menyebabkan Ha diterima 

H0 ditolak. Menurut Ghozali (2021), uji F yakni pengujian yang dipergunakan untuk mengukur seluruh 

variabel independen secara simultan memiliki pengaruh pada variabel dependen atau tidak. Penilaian 

hipotesis dilaksanakan melalui cara membandingkan nilai F-hitung > F-tabel serta signifikansi harus 

dibawah 0.05 sehingga Ha diterima dan H0 ditolak. 

Hasil dan Analisis 

Analisis Statistik Deskriptif 

Tabel 2 

Hasil Analisis Statistik Deskriptif 
 LOG_X1_CAR LOG_X2_DER LOG_X3_DAR LOG_Y_ROA 

 Mean  3.329581  6.067059  4.370783  2.222967 

 Median  3.217275  6.241367  4.427956  2.254445 

 Maximum  5.135328  7.442575  6.463451  3.337903 

 Minimum  2.198335  2.385086  1.423108  0.000000 

 Std. Dev.  0.504508  0.690452  0.293040  0.316009 

Sumber : Hasil Pengolahan Data (2024) 
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Pengujian statistik deskriptif sebagai penggambaran data sampel secara umum. Pengujian ini memaparkan nilai 

standar deviasi, minimum, maximum, median serta mean dalam data tersebut. Tabel 2 di atas mempunyai arti 

yaitu : 

1. Variabel Capital Adequacy Ratio (X1), memiliki nilai standar deviasi sejumlah 2.667267, 

minimum -18.06000, maximum   9.100000, median   0.570000, mean   0.481628. 

2. Variabel Debt to Equity Ratio (X2) memiliki nilai standar deviasi sejumlah  22.31969 

minimum  9.010000, maximum   169.9200, median  24.96000, mean  32.40716. 

3. Variabel Debt to Asset Ratio (X3) memiliki nilai standar deviasi sejumlah  286.4170, 

minimum   10.86000, maximum  1707.140, median  513.5600, mean  518.7914. 

4. Variabel Return On Asset (Y) memiliki nilai standar deviasi sejumlah 40.06189, 

minimum   4.150000, maximum   641.2700, median  83.76000, mean   82.55702. 

Uji Normalitas 

 

Gambar 3 

Hasil Uji Normalitas Sebelum Tranformasi Data 

Sumber : Hasil Pengolahan Data (2024) 

Terlihat pada Gambar 3 bahwa nilai probability Jarque berra senilai 0.000974. Syarat normalitas nilai prob. > 

0,05. Didapatkan nilai 0.000974 < 0,05. Oleh sebab itu, data ini tidak berdistribusi normal. Berdasarkan hasil 

tersebut dijalankan tranformasi data dalam bentuk logaritma (Log) pada EViews 13. 

 

Gambar 4 

 Hasil Uji Normalitas Setelah Transformasi Data 

Sumber : Hasil Pengolahan Data (2024) 

Pengujian normalitas kajian ini memakai pendekatan analisis grafik normal probability plot. Syarat normalitas 

yang digunakan yaitu nilai prob. > 0.05 sehingga data berdistribuasi normal. Gambar 4. dapat diamati nilai 

probability Jarque berra senilai 0.195373 > 0,05 berarti data berdistribusi normal. 
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Uji Multikolinieritas 

Tabel 3 

Hasil Uji Multikolinieritas 

 Coefficient Uncentered Centered 

Variable Variance VIF VIF 

C  0.236654  18016.91  NA 

LOG_X1_CAR  0.000299  241.3894  1.813829 

LOG_X2_DER  0.000732  2166.495  5.516545 

LOG_X3_DAR  0.018086  26873.00  5.666416 

 Sumber : Hasil Pengolahan Data (2024) 

Terlihat pada tabel 3 di atas, variabel bebas (X1, X2, X3) mempunyai angka VIF lebih rendah dari 10 atau VIF 

< 10. Variabel LOG_X1_CAR senilai 1.813829, LOG_X2_DER senilai 5.516545, LOG_X3_DAR senilai 

5.666416. Dengan hal ini, dapat ditarik kesimpulan dalam data tidak terdeteksi gejala multikolinieritas. 

Uji Autokorelasi 

Tabel 4 

Hasil Uji Autokorelasi  
 

    Mean dependent var 8.087663 

    S.D. dependent var 9.213964 

    Sum squared resid 17.95010 

    Durbin-Watson stat 0.724630 

   
Sumber : Hasil Pengolahan Data (2024) 

Didasarkan Tabel 4, tidak ditemukan autokorelasi apabila nilai DW terletak antara -2 dan 2 atau -2 ≤ DW ≤ +2 

(Ghozali, 2016). Maka, -2 ≤ 0.724630  ≤ +2, sesuai dengan ketentuan tersebut maka diperoleh kesimpulan tidak 

ditemukan gejala korelasi residual dalam data ini. 

Uji Heteroskedastisitas 

 

Gambar 5 

 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Sumber : Hasil Pengolahan Data (2024) 
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Pada Gambar 5, ditunjukkan grafik residual (warna biru) tidak melewati batas (500 dan -500) berarti varian 

residual sama (Napitupulu et al., 2021). Terlihat grafik residual memiliki batas di antara 1.2 dan -2.4. Hal 

tersebut mengarahkan pada persamaan regresi tidak didapatkan adanya tanda-tanda heteroskedastisitas. 

Model Analisis Data Penelitian 

Tabel 5 

 Hasil Model Analisis Data Penelitian 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

C 1.927589 0.486471 3.962392 0.0001 

LOG_X1_CAR 0.059852 0.017279 3.463825 0.0006 

LOG_X2_DER 0.103844 0.027062 3.837279 0.0002 

LOG_X3_DAR -0.121859 0.134482 -0.906134 0.3659 

     
Sumber : Hasil Pengolahan Data (2024) 

LOG_Y_ROA = 1.927589 + 0.059852 LOG_X1_CAR + 0.103844 LOG_X2_DER – 0.121859 

LOG_X3_DAR 

Berdasarkan tabel 5 diatas, berikut arti koefisien persamaan regresi linier berganda : 

1. Nilai konstanta (a) sebanyak 1.927589 unit berarti CAR, DER, dan DAR dianggap konstan dengan 

demikian nilai perusahaan sebanyak 1.927589 unit pada badan usaha sektor perbankan yang terdapat 

dalam Bursa Efek Indonesia sejak 2019-2023. 

2. Nilai koefisien LOG_X1_CAR sebanyak 0.059852 unit berarti setiap peningkatkan CAR satu unit 

dengan demikian ROA akan bertambah 0.059852 unit.  

3. Nilai koefisien LOG_X2_DER sebanyak 0.103844 unit berarti setiap peningkatkan DER satu unit 

dengan demikian ROA akan bertambah 0.103844 unit.  

4. Nilai koefisien LOG_X3_DAR sebanyak -0.121859 unit berarti setiap peningkatkan DAR satu unit 

dengan demikian ROA akan berkurang 0.121859 unit.  

Koefisien Determinasi 

Tabel 6 

 Hasil Koefisien Determinasi  

R-squared 0.129654 

Adjusted R-squared 0.117279 

S.E. of regression 0.291670 

F-statistic 10.47742 

Prob(F-statistic) 0.000002 

  
Sumber : Hasil Pengolahan Data (2024) 

Pengujian koefisien determinasi menentukan seberapa pengaruhnya suatu variabel independen pada variabel 

dependen. Menurut Tabel 6, koefisien determinasi menunjukkan nilai R-squared 0,129654 dan nilai adjusted R-

squared sebanyak 0,117279. Oleh dari itu, ROA bisa dijelaskan oleh CAR, DER, DAR sebanyak 11.7% dan 

88.3% dapat dijelaskan oleh variabel lainnya. 
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Uji t 

Tabel 7 

 Hasil Uji t 
     

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     C 1.927589 0.486471 3.962392 0.0001 

LOG_X1_CAR 0.059852 0.017279 3.463825 0.0006 

LOG_X2_DER 0.103844 0.027062 3.837279 0.0002 

LOG_X3_DAR -0.121859 0.134482 -0.906134 0.3659 

     
Sumber : Hasil Pengolahan Data (2024) 

Pada tabel 7, dipaparkan informasi mengenai efek yang ditimbulkan pada satu variabel independen dengan 

variabel dependen. Perolehan nilai t-statistik atau t-hitung X1_CAR sebanyak 3.463825 dan probabilitas 

sebanyak 0.0006. Dengan ini, maka nilai t-hitung lebih tinggi daripada t-tabel (3.463825 > 1.971) dan juga 

probabilitas lebih rendah dari 0.05 (0.0006 < 0.05). Maka CAR berdampak positif dan signifikan terhadap ROA 

pada badan usaha perbankan yang ada di BEI dalam jangka waktu 2019-2023.  

Perolehan nilai t-statistik atau t-hitung X2_DER sebanyak 3.837279 dan probabilitas sebanyak 0.0002. Dengan 

ini, maka nilai t-hitung lebih tinggi dari t-tabel (3.837279 > 1.971) kemudian probabilitas 0.0002 lebih rendah 

dari 0,05 (0.0002 < 0,05). Maka DER berdampak positif dan signifikan terhadap ROA pada badan usaha 

perbankan yang ada di BEI dalam jangka waktu 2019-2023.    

Perolehan nilai t-statistik atau t-hitung LOG_X3_DAR sebanyak -0.906134 dan probabilitas sebanyak 0.3659. 

Dengan ini, maka nilai t-hitung lebih rendah dari t-tabel (-0.906134 < 1.971) juga probabilitas 0.3659 lebih tinggi 

dari 0,05 (0.3659 > 0,05). Maka DAR tidak berdampak terhadap ROA pada badan usaha perbankan yang ada di 

BEI dalam jangka waktu 2019-2023.   

Uji F 

Tabel 8 

Hasil Uji F 
  R-squared 0.129654 

Adjusted R-squared 0.117279 

S.E. of regression 0.291670 

F-statistic 10.47742 

Prob(F-statistic) 0.000002 

  
Sumber : Hasil Pengolahan Data (2024) 

Seperti terlihat pada tabel 8 diatas perolehan nilai F-statistik atau F-hitung sebanyak 10.47742 dan probabilitas 

sebanyak 0.000002. Dengan ini, maka nilai F-hitung lebih tinggi dari F-tabel (10.47742 > 2,65) dan probabilitas 

0.000002 lebih kecil dari 0,05 ( 0.000002 < 0,05 ). Karena itu, CAR, DER, DAR berdampak positif dan 

signifikan terhadap ROA pada perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI periode 2019-2023.   

Pengaruh Capital Adequacy Ratio Terhadap Return On Asset 

Dalam riset, CAR berdampak positif dan signifikan terhadap ROA. Kondisi ini bertepatan dengan Setyarini 

(2020) yang berpendapat bahwa CAR terbukti berdampak positif dan signifikan pada pertumbuhan laba. 

Selanjutnya, observasi ini cocok  dengan Lapriska & Revita (2018) yang memberi pernyataan bahwa CAR 

menunjukkan arah positif dan signifikan terhadap ROA.  

CAR memengaruhi ROA dikarenakan besarnya kekuatan pembiayaan bank dalam menyerap risiko keuangan. 

Modal yang memadai memungkinkan bank untuk menjalankan operasional secara stabil, meningkatkan efisiensi 

pengelolaan aset, dan mendorong profitabilitas. Ketika CAR tinggi, bank memiliki fleksibilitas yang lebih besar 
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untuk menghasilkan pendapatan dari asetnya, yang memungkinkan peningkatan ROA. Dengan ini dapat  

meningkatkan kepercayaan pemangku kepentingan terhadap kemampuan bank dalam menjaga kestabilan 

keuangannya. 

Pengaruh Debt to Equity Ratio Terhadap Return On Asset 

Dari sudut pandang riset, DER memiliki dampak positif dan signifikan terhadap ROA. Peristiwa ini sejalan 

terhadap pernyataan Sabakodi & Andreas (2024), DER berpengaruh positif dengan profitabilitas. Kemudian, 

hal ini berkaitan pada  Alfanti et al. (2024) yang menegaskan DER mampu memberikan pengaruh positif 

terhadap ROA.  

Dalam perbankan, DER mencerminkan bagaimana bank mengandalkan pinjaman daripada modal atau aset 

sendiri untuk mampu membiayai kegiatan operasionalnya. DER yang tinggi menandakan ketergantungan yang 

cukup signifikan pada pendanaan eksternal, yang dapat meningkatkan biaya bunga dan risiko keuangan, 

sehingga berpotensi menekan profitabilitas dan menurunkan Return On Asset (ROA). Sebaliknya, DER yang 

rendah menunjukkan penggunaan modal sendiri yang lebih dominan, yang dapat mengurangi beban utang dan 

meningkatkan efisiensi dalam memanfaatkan aset untuk menghasilkan laba. Namun, pengaruh DER terhadap 

ROA sangat bergantung pada kemampuan bank mengelola risiko keuangan dan mengoptimalkan dana yang 

dimiliki. 

Pengaruh Debt to Asset Ratio Terhadap Return On Asset 

Dalam observasi, DAR tidak berdampak dengan ROA. Hal ini sesuai dengan Harjayanti & Pujiati (2020) dengan 

pernyataannya DAR secara parsial tidak memiliki pengaruh pada ROA. Situasi yang terjadi bertepatan pada 

Nugroho et al. (2023) yang beragumen bahwa DAR tidak memberikan pengaruh pada pertumbuhan laba. 

DAR tidak selalu memengaruhi Return On Asset (ROA) dalam perbankan karena DAR hanya menunjukkan 

seberapa besar aset dibiayai oleh utang, bukan efisiensi aset dalam menghasilkan laba. Sementara itu, ROA lebih 

fokus pada kemampuan bank memanfaatkan total aset untuk menghasilkan keuntungan, tanpa 

mempertimbangkan bagaimana aset tersebut didanai. Dalam industri perbankan, utang, seperti deposito dan 

pinjaman antarbank, adalah bagian dari operasional utama. Oleh sebab itu, meskipun DAR tinggi, hal ini tidak 

selalu memengaruhi ROA selama bank mampu mengelola resiko dan memanfaatkan aset secara efektif untuk 

menghasilkan laba. 

Pengaruh Capital Adequacy Ratio, Debt to Equity Ratio, Debt to Asset Ratio Terhadap Return On 

Asset 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, CAR, DER dan DAR secara simultan berdampak positif dan 

signifikan terhadap ROA. Kejadian berikut sama terhadap pendapat Alfiani & Hasanuh (2024) yaitu DER dan 

DAR berpengaruh positif pada ROA. Hal ini sejalan dengan Matiin (2023) dengan pernyataan bahwa CAR dan 

DAR secara simultan berdampak terhadap ROA.  

Dalam bidang perbankan, rasio keuangan seperti Capital Adequacy Ratio CAR, DER, dan DAR berpengaruh 

positif yang signifikan terhadap ROA. CAR menunjukkan bahwa bank mampu dalam menutupi potensi 

kerugian, yang berarti tingginya CAR menunjukkan bank tersebut memiliki stabilitas dan lebih efisien dalam 

memanfaatkan aset, yang dapat meningkatkan ROA. DER menunjukkan tingkat ketergantungan bank pada 

utang dibandingkan dengan modal sendiri. Jika rasio ini terlalu tinggi, bank akan terbebani dengan biaya bunga 

yang lebih besar, yang bisa mengurangi ROA. Sementara itu, DAR menggambarkan sejumlah aset yang didanai 

oleh utang. Rasio yang tinggi dapat menambah risiko keuangan dan biaya, yang berpotensi menurunkan ROA. 

Ketiga rasio ini saling berhubungan dan menentukan bagaimana bank mengelola aset dan laba secara efektif. 
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Kesimpulan 

Menurut pengujian yang sudah dilakukan menunjukkan bahwa Capital Adequacy Ratio (CAR) memilik 

pengaruh positif dan signifikan terhadap Return On Asset (ROA). Selain itu, Debt to Equity Ratio (DER) juga 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA. Hal ini mendukung hipotesis pertama dan kedua. Namun, 

Debt to Asset Ratio (DAR) tidak memiliki dampak terhadap ROA, sehingga menyebabkan ditolaknya hipotesis 

ketiga. Berdasarkan keseluruhan, hasil penelitan menunjukkan bahwa hipotesis keempat dapat diterima karena 

CAR, DER, dan DAR memiliki pengaruh terhadap ROA pada badan usaha perbankan dalam situs BEI selama 

periode 2019–2023. Peneliti menyarankan para investor untuk hanya berfokus pada kualitas kinerja keuangan 

perusahaan ketika menanamkan modal, namun juga mempertimbangkan faktor eksternal lainnya, seperti kondisi 

lingkungan, ekonomi, sosial, politik, dan kebijakan pemerintah. Faktor-faktor ini penting untuk dievaluasi agar 

investor dapat membuat keputusan yang tepat, dalam sebuah investasi jangka pendek maupun jangka panjang. 

Sebelum berinvestasi, investor sebaiknya menganalisis kondisi perusahaan secara menyeluruh untuk 

memastikan bahwa investasi tersebut sesuai dengan tujuan keuangan mereka.  Bagi perusahaan, disarankan 

untuk memaksimalkan penggunaan aset guna meningkatkan profitabilitas dan menjaga kinerja perusahaan tetap 

kompetitif. Langkah ini dapat membantu mengikat para investor baru sekaligus menjaga kepercayaan investor 

yang sudah berinvestasi. Pengujian yang dilakukan terbatas karena sekadar menggunakan variabel CAR, DER, 

dan DAR, sehingga informasi yang diperoleh mungkin belum sepenuhnya komprehensif. Peneliti berikutnya 

disarankan untuk mengeksplorasi rasio keuangan lain di sektor yang lain atau dengan memberikan tambahan 

variabel independen lainnya yang dapat memengaruhi ROA untuk memperoleh hasil yang maksimal serta dalam 

pandangan yang lebih luas.           
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